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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana proses pembelajaran pada masa pandemi
covid-19 yang dilakukan secara online (dalam jaringan). Penelitian ini juga menjelaskan faktor-faktor
dalam proses pembelajaran IPS daring di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif. Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan
wawancara. Subjek yang digunakan adalah guru IPS dan beberapa siswa SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran IPS daring dilakukan dengan beberapa aplikasi.
Aplikasi yang digunakan yaitu google classroom, google meet, dan whatsapp group. Dalam hal ini
dibutuhkan kreativitas seorang guru untuk pencapaian tujuan pembelajaran. Kendala yang dialami
siswa yaitu tentang pemahaman materi dan keterbatasan akses internet. Upaya pemecahannya adalah
dilakukan kerjasama antara guru dan orang tua siswa dalam pembelajaran IPS daring di SMP Negeri
2 Tarik Sidoarjo.

Kata Kunci: Pembelajaran Daring, Mata Pelajaran IPS, Pandemi Covid-19

Abstract
This study aims to analyze how the learning process during the covid-19 pandemic was carried
out online (in the network). This study also explains the factors in the online social studies learning
process at SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo. This study uses a qualitative method. In this study, the data
collection methods used were observation and interviews. The subjects used were social studies
teachers and several students of SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo. The results showed that online social
studies learning was carried out with several applications. The applications used are google classroom,
google meet, and whatsapp group. In this case, teacher's creativity is needed to achieve learning
objectives. Constraints experienced by students are about understanding the material and the
limitations of internet access. The solution is to collaborate between teachers and parents in online
social studies learning at SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo.

Keyword: Online learning, Social sciences learning, Covid-19 pandemic

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 telah berdampak
pada masalah pendidikan di Indonesia.
Pembelajaran di sekolah harus dilaksanakan
secara daring antara guru dengan siswanya
(Asmuni, 2020). Tidak terkecuali, yang
terjadi di Kabupaten Sidoarjo. Data yang
dihimpun dari Satgas Percepatan Penanganan
covid-19 di Jawa Timur. Merinci enam
kabupaten dan kota yang statusnya zona
merah yaitu, Sidoarjo, Probolinggo, Kota
Pasuruan, Pasuruan, Banyuwangi dan Kota
Malang (Purba, 2021). Oleh karena itu,

rencana diberlakukan pembelajaran tatap
muka di Kabupaten Sidoarjo ditunda.
Pembelajaran di sekolah dilaksanakan secara
online.

Pembelajaran merupakan suatu proses
yang panjang agar mencapai hasil yang
diinginkan. Untuk mencapai hasil tersebut
maka diperlukan strategi yang tepat. Strategi
pembelajaran adalah metode atau cara yang
dilakukan oleh guru untuk menyampaikan
materi pembelajaran kepada siswa dalam
berlangsungnya perubahan aspek afektif,
kognitif, dan psikomotorik secara berlanjut.
Menurut  Rohani, (2019: 5) media
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pembelajaran adalah wahana fisik atau
komponen data yang berisi materi
instruksional di lingkungan siswa dan dapat
merangsang para siswanya untuk belajar.

Pembelajaran daring (dalam jaringan)
telah diakui sebagai disiplin ilmiah dengan
landasan teori, filosofi, praktik yang sudah
mapan. Di Negara Indonesia, secara yuridis-
formal telah diakui sebagai subsistem
pendidikan nasional, (Habe & Ahiruddin,
2017). Pembelajaran saat ini bukan hanya
dilakukan di dalam kelas, tetapi dapat
dilakukan dimana saja. Pemanfaatan
teknologi untuk sistem pembelajaran dapat
menimbulkan pembelajaran menggunakan
media elektronik. Pembelajaran jarak jauh
berbasis pembelajaran daring ini merubah
sistem pembelajaran pola tradisional atau
konvensional menjadi pola bermedia.
Diantaranya menggunakan media komputer
dengan internet yang memaparkan apa itu e-
learning.

Rencana mencegah penularan dan
penyebaran Virus Corona di lingkungan
sekolah. Kemendikbud memberikan
kebijakan untuk menutup sekolah selama
pandemi Covid-19. Pada masa penutupan
sekolah, kegiatan belajar mengajar diubah
menjadi Pembelajaran daring (Kemendikbud,
2020). Keputusan tersebut tentang Pedoman
Penyelenggaraan Belajar dari Rumah di
Masa Darurat Penyebaran Coronavirus
Disease (Covid-19). Oleh sebab itu, sebagai
seorang guru harus mempunyai beberapa
inovasi pembelajaran yang kreatif. Agar
pembelajaran yang dilakukan secara daring
berjalan dengan lancar.

Pembelajaran Jarak Jauh telah dibagi
menjadi dua jenis yaitu pembelajaran dalam
jaringan (daring) dan pembelajaran luar
jaringan (luring) sesuai edaran
(Kemendikbud, 2020) (SE No. 15 Tahun,
tentang Pedoman belajar dari rumah dalam
masa darurat penyebaran  Covid-19).
Pembelajaran Luring adalah pembelajaran
yang dilakukan oleh guru dan siswa tanpa
menggunakan jaringan internet, HP. Tetapi,
melalui buku pembelajaran pegangan guru
dan siswa. Selain itu pembelajaran luring ini
dapat mengakses dari radio dan televisi yang
memberikan tayangan pembelajaran.
Sedangkan pembelajaran daring (dalam
jaringan) merupakan pembelajaran yang
menggunakan jaringan internet dengan
fleksibilitas,  konektivitas, akses dan
kemampuan untuk menerapkan berbagai
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jenis interaksi pembelajaran (Moore et al.,
2011).

Media Pembelajaran daring dapat
menggunakan layanan Edmodo, Schoology,
dan Google Classroom (Enriquez, 2014).
Media aplikasi pesan seperti WhatsApp serta
dapat dilakukan melalui media sosial seperti
Instagram dan Facebook (Purwanti, 2013).
Pembelajaran daring dengan penggunaan
teknologi mobile mempunyai sumbangan
besar dalam lembaga pendidikan dalam
mencapai tujuan pembelajaran Korucu &
Alkan, (2011: 192). Pembelajaran daring
membantu guru yang tidak dapat mengajar
langsung di  dalam  kelas. Dengan
menggunakan pembelajaran daring, maka
pembelajaran bisa dilaksanakan dimana saja,
kapan saja tidak harus dilakukan dengan tatap
muka.

Proses pembelajaran daring yang
diterapkan selama masa pandemi Covid-19
tentunya akan mengalami kendala. Terutama,
materi yang diberikan oleh guru terhadap
siswanya. Hal ini berkaitan dengan tugas dan
praktik yang diberikan guru. Kurangnya
akses teknologi seperti lemahnya
konektivitas internet yang baik. Terutama,
siswa dari keluarga yang kurang mampu.

Pelaksanaan pembelajaran IPS daring
di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo. Guru IPS
telah mengupayakan semua media yang telah
difasilitasi oleh sekolah. Agar siswa tetap
mendapatkan pelajaran yang sesuai dengan
materi dan pencapaian tujuan pembelajaran
IPS di SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo. Dari
beberapa fakta yang telah terjadi selama masa
pandemi Covid-19. Peneliti menemukan
permasalahan yang telah dirasakan oleh guru
yaitu proses pelaksanaan kelas daring mata
pelajaran IPS pada siswa SMP Negeri 2 Tarik
Sidoarjo. Permasalahan tersebut muncul dari
guru maupun siswa. Seperti kurangnya
kreativitas dalam memberikan materi oleh
guru karena hanya mentransfer materi
melalui  Whatsapp Group. Kemandirian
siswa saat belajar dari rumah secara daring
(online) membuat siswa wajib memahami
sendiri materi yang diberikan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
oleh peneliti adalah penelitian kualitatif.
Tujuan penelitian kualitatif pada umumnya
mencakup informasi tentang fenomena-
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fenomena utama yang dieksplorasi dalam
penelitian, partisipan penelitian, dan lokasi
penelitian (Nugrahani, 2014). Penelitian
Kualitatif  ditujukan untuk memahami
fenomena-fenomena sosial dari perspektif
penelitian atau sudut pandang. Partisipan
adalah orang-orang yang diajak wawancara,
diobservasi, diminta memberikan data,
pendapat, pemikiran, implikasinya.

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Mei 2021. Pada bulan tersebut, SMP Negeri
2 Tarik Sidoarjo sudah menerapkan
kebijakan pembelajaran daring. Subjek
penelitian adalah Guru IPS dan beberapa
siswa SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo. Prosedur
penelitian ini diawali dengan menentukan
masalah yang dibahas yaitu Penerapan
Pembelajaran daring pada mata pelajaran
IPS. Kemudian, kendala-kendala yang
dirasakan oleh Guru IPS dan Siswa. Data
dikumpulkan melalui wawancara dan
observasi. Hasil penelitian diolah untuk
menemukan tujuan penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Proses Pembelajaran IPS Daring

Proses pembelajaran IPS daring,
berdasarkan wawancara dengan guru IPS Bu
Sudilah, S.Pd. Proses pembelajaran di SMP
Negeri 2 Tarik dimulai pada pukul 07.30 pagi
hingga pukul 10.40 WIB. Pada satu jam
pelajaran ada 20 menit. Bu Sudilah
memberikan materi yang sudah disiapkan.
Kemudian, dikirimkan ke google classroom
kelas yang memiliki jam pelajaran IPS.
Materi  tersebut berupa link video
pembahasan, materi sesuai dengan tema RPP
yang digunakan. Selain, materi yang
dikirimkan ke dalam google classroom ada
juga tugas siswa. Menurut Arizona et al.,
(2020: 64) pembelajaran daring yang
diterapkan dengan menggunakan media
google classroom memungkinkan guru dan
siswa dapat melangsungkan pembelajaran
tanpa melalui tatap muka di kelas dengan
pemberian materi. Untuk memberitahukan ke
siswa kelas yang sudah siap menerima mata
pelajaran IPS. Guru IPS memberitahukan
melalui Whatsapp group agar jam sesuai
dengan jadwal pelajaran.

Whatsapp group digunakan karena
mudah dan dapat mengirim berupa link
tugasnya. Siswa yang menerima pelajaran
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dari guru IPS langsung membuka google
classroom untuk dapat menerima materi.
Selanjutnya tugas yang diberikan dapat
dikirimkan dalam bentuk video, Lembar
Kerja  Siswa  (LKS). Cara  siswa
menyelesaikan tugas adalah mengerjakan
tugas secara manual dengan cara menulis di
buku kemudian foto hasil tugas dikirim
melalui chat whatsapp dan dikirim ke guru
IPS. Dalam upaya memantapkan penilaian,
guru IPS juga menambahkan tugas dalam
bentuk google form.

Pemanfaatan Whatsapp digunakan
guru sebagai sarana untuk mengumpulkan
tugas. Alasan guru memilih menggunakan
whatsapp adalah lebih praktis, lebih mudah
dipahami siswa dan lebih hemat. Media
whatsapp tidak membutuhkan banyak kuota
dalam proses pembelajaran. Alasan lain
adalah semua orang tua siswa dapat
menggunakannya dan bukan hal yang asing.
Saat ini, whatsapp dapat dijangkau banyak
kalangan. Jika ingin melakukan pertemuan
secara virtual, guru dapat langsung
menggunakan fitur whatsapp video call.
Whatsapp bersifat sederhana, mudah dan
juga efisien dalam penggunaannya.

Guru IPS juga memanfaatkan google
meet untuk memberikan materi. Namun tidak
setiap minggu, google meet dipergunakan
awal pertemuan dan akhir pertemuan. Hal
tersebut, agar guru dapat mengenal siswanya
dengan melihat dan bertemu secara virtual.
Siswa juga dapat mengetahui guru mata
pelajaran dan mengenal guru IPS secara
virtual. Media pembelajaran secara daring ini
dapat digunakan untuk memperkenalkan
pendidikan formal. Selain itu, menjadi
penghubung antara siswa dengan guru
ditempat yang berbeda. Hal ini diperlukan
penggunaan sistem telekomunikasi dan akses
ke berbagai sumber daya (Sobron et al.,
2019).

Perencanaan merupakan tahapan yang
penting untuk dilaksanakan di satuan
pendidikan. Tanpa adanya perencanaan,
sekolah dapat mengalami kesulitan untuk
mewujudkan tujuan yang ingin dicapai.
Perencanaan guru membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam
pelaksanaanya guru menggunakan metode
pembelajaran daring. Untuk evaluasinya guru
memberikan tugas beserta soal-soal latihan.
Kemudian guru mencatat mengoreksi
jawaban siswa. Jawaban yang sudah dinilai
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oleh guru akan merekap pada catatan yang
disiapkan sebelumnya.

Pembelajaran terstruktur merupakan
seperangkat tindakan yang dirancang untuk
proses belajar peserta didik dengan
mempertimbangkan kejadian-kejadian
internal yang berlangsung kepada siswa.
Proses pembelajaran yang berhasil dengan
memerlukan metode, teknik, serta
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pendekatan tertentu sesuai pada karakteristik
tujuan siswa, sumber ajar, dan materi
sehingga memerlukan strategi yang tepat
(Lasapa & Dkk, 2017). Pembelajaran
terstruktur adalah bentuk pembelajaran
sistematis, untuk pelaksanaan pembelajaran
terstruktur, guru menyampaikan tujuan yang
ingin dicapai dalam proses tersebut.

Berikut merupakan gambar aplikasi yang dipergunakan oleh guru IPS :

https://forms.gle

PENILAIAN TENGAH
SEMESTER IPS VII GENAP
2020/2021

docs.google.com

TUGAS

Gambar 2. Google Classroom berupa judul materi-materi mata pelajaran IPS
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PENINGGALAN - PENINGGALAN MA...
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BUDDHA DI INDO...

KERAJAAN HINDU-BUDDHA DI IND...
9 Mar

MASUKNYA KEBUDAYAAN HINDU - B...

Diposting tanggal 9 Mar

NENEK MOYANG BANGSA INDONES...

Diposting tanggal 8 Mar

NILAI BUDAYA MASA PRAAKSARA DI...

Diposting tanggal 23 Feb

KEHIDUPAN MANUSIA PADA MASA P...

Diposting tanggal 22 Feb

KEHIDUPAN MAN 1A PADA MASA P...

Diposting tanggal 16 Feb
Lihat lainnya

o
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S __
Gambar 3. Guru IPS SMPN 2 Tarik melakukan Pembelajaran Daring
dengan menggunakan Google Meet

3 YouTube

Belajar Sejarah - Sejarah
Pembentukan Bumi Zaman Praaksara

#BelajarDiRumah...
www.youtube.com

https://youtu.be/Fhb50wAdWJk

Gambar 4. Materi berupa Video untuk diberikan kepada siswa

Partisipasi siswa SMP Negeri 2 Tarik
Sidoarjo termasuk sedikit mencapai target.
Tidak semua siswa memiliki ponsel sendiri
untuk mengikuti pembelajaran daring oleh
guru IPS. Beberapa siswa juga yang memakai
ponsel milik orang tuanya ataupun
keluarganya. Pada penelitian yang dilakukan
oleh Budiyono, (2018: 60) kemampuan
belajar siswa dapat dikelompokkan pada
siswa berkemampuan rendah, sedang, dan
tinggi. Siswa yang berkemampuan tinggi
biasanya ditunjukkan oleh motivasi yang
tinggi dalam belajar, kesiapan, dan

keseriusan dalam mengikuti pelajaran dan
lain sebagainya.

Pada dasarnya masalah belajar dapat
digolongkan atas beberapa faktor. Faktor
pertama dari siswa sendiri, seperti minat dan
aktivitas belajar. Faktor selanjutnya adalah
faktor keluarga dan lingkungan. Hal ini
berhubungan dengan kemampuan ekonomi
orang tua yang kurang memadai, dan anak
yang ku.rang mendapatkan perhatian dan
pengawasan orang tua (Susiani, Pargito,
2016).
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Kunci sukses untuk keberhasilan
pembelajaran  daring  tersebut  adalah
komunikasi guru dengan orang tua siswa.
Karena dalam proses pembelajaran ini siswa
tidak dapat bertemu langsung dengan guru.
Oleh karena itu, orang tua dapat menjadi guru
utama di rumah. Adanya beberapa macam
pekerjaan orang tua siswa yang membuat
pembelajaran daring ini sendiri menjadi
kurang maksimal. Orang tua siswa tidak bisa
mendampingi anaknya untuk mengikuti
pembelajaran daring. Dampak tersebut
terjadi, pada minimnya akses dan efisiensi
waktu  ketika  pembelajaran  daring
berlangsung.

Faktor Pendukung Pembelajaran IPS
Daring

Faktor pendukung pada proses
pembelajaran daring ini adalah Fasilitasi Wifi
dari sekolah. Akses internet tersebut
dipergunakan untuk mendukung para guru.
Dalam menyiapkan dan memberikan materi
pembelajaran daring kepada siswa. Fasilitas
Wifi dapat digunakan guru IPS untuk
membuat video pembelajaran sebagai materi
dan mengirim video pembelajaran IPS
tersebut kepada siswa.

Media yang  digunakan  untuk
mendukung pembelajaran daring adalah
ponsel yang dimiliki siswa maupun guru
karena bersifat mudah dibawa kemana saja.
Pembelajaran daring merupakan tantangan
tersendiri bagi siswa. Sesuai dengan pendapat
Jayul & Irwanto, (2020:190) bahwa proses
pembelajaran merupakan proses komunikasi.
Proses penyampaian pesan dari sumber pesan
melalui saluran / media tertentu ke penerima
pesan pembelajaran daring. Pada dasarnya
proses pembelajaran merupakan suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur  manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan
pembelajaran.

Faktor pendukung yang lain yaitu,
sekolah telah mengirim kuota internet gratis.
Kuota tersebut terjadwal setiap bulan kepada
siswa dari kelas VII sampai kelas [X. Seperti
yang dijelaskan oleh guru IPS kelas VII
ketika sesi wawancara berikut:

“SMP Negeri 2 Tarik telah memberikan
guru akses WIFI gratis dan kuota
internet gratis kepada siswa. Diharapkan
mendukung pembelajaran daring yang
sudah diberlakukan. Pemberian kuota
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internet gratis kepada siswa dan siswi
mulai bulan agustus 2020. Para guru
diwajibkan mendata nomor para siswa
dan didaftarkan sesuai provider yang
digunakan. Maka akan mendapatkan
kuota internet gratis setiap bulan, sesuai
anjuran oleh Pak Nadiem Makarim
Kemendikbud”.

Faktor Penghambat Pembelajaran IPS
Daring

Pembelajaran daring bagi guru IPS
juga mengalami kendala-kendala dalam
penerapannya.  Contohnya, guru IPS
diharuskan untuk selalu siap mendampingi
siswa dari pagi sampai malam. Guru
memantau tugas melalui aplikasi whatsapp
group. Hal ini berkaitan dengan kinerja guru
IPS. Idealnya guru mempersiapkan materi
untuk hari berikutnya. Namun, guru IPS
masih merasa terbebani oleh materi yang
belum tuntas di hari tersebut. Siswa yang
belum mempunyai ponsel sendiri pun
mengalami kesulitan untuk mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru setelah
mendapatkan materi

Faktor penghambat pembelajaran IPS
daring selanjutnya yaitu antusias pada siswa
yang kurang untuk mengikuti proses
pembelajaran. Jumlah siswa tersebut, lebih
dari setengah jumlah siswa di kelas. Seperti
yang dijelaskan oleh guru IPS sebagai
berikut:

”Antusias siswa pada saat mengikuti
pembelajaran daring hanya sekitar 45% dari
jumlah kelas”.

Antusias siswa yang kurang juga
mempengaruhi siswa untuk dapat memahami
materi pembelajaran IPS. Pembelajaran IPS
yang  diberikan oleh guru  dalam
pembelajaran daring ini menjadi kurang
efisien. Dengan munculnya pengalihan
model pembelajaran yang baru. Tidak dapat
dipungkiri munculnya kendala atau hambatan
saat pembelajaran daring. Kendala tersebut
berupa tugas yang menumpuk dan kurang
memahami materi dan kurangnya motivasi
belajar (Amalia, dkk, 2020).

Guru IPS menjelaskan  bahwa
minimnya persentase antusias siswa pada
pembelajaran IPS daring mempengaruhi
pemahaman siswa dalam materi yang telah
diberikan.

“Dari seluruh siswa dalam kelas yang
dapat memahami materi yang saya
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berikan hanya sekitar 40% hingga 50%
saja”.

Faktor penghambat selanjutnya adalah
terkendala dalam kuota internet dan jaringan
internet yang tidak stabil. Jaringan yang tidak
stabil dan kuota internet yang terbatas.Hal ini
membuat siswa dan guru dalam proses
pembelajaran daring mengalami kesulitan
untuk memberikan materi. Seperti yang
dijelaskan oleh Guru IPS kelas VIII ketika
sesi wawancara berikut:

“Saat pembelajaran daring berlangsung
dan ketika mengaplikasikan Google
meet dan Google form seharusnya
memiliki kualitas jaringan yang kuat
serta kuota internet yang cukup untuk
pembelajaran. Pada saat menggunakan
aplikasi Google Meet dan Google Form
itu menghabiskan banyak kuota siswa
maupun guru”.

Faktor  terakhir  yaitu  kurang
terstrukturnya pembelajaran daring. Materi
video yang diberikan oleh guru kurang
menarik siswa. Pada pembelajaran daring,
guru dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam
membuat video pembelajaran. Seperti yang
dipaparkan oleh siswa kelas IX SMP Negeri
2 Tarik Sidoarjo sebagai berikut :

“Saya sulit memahami materi yang
diberikan oleh bu guru, kadang juga
harus mencari sumber lain untuk
mengerjakan tugas dari guru”.

Selain, siswa yang bernama Zaky ada
pula beberapa siswa yang mengalami kendala
jaringan internet kurang lancar ketika harus
menghadapi pembelajaran daring ini. Seperti
salah satu siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Tarik Sidoarjo sebagai berikut :

“Sinyal (jaringan internet) HP saya
mbak lemot jadi kurang lancar saat
membuka video dan mengumpulkan
tugas, apalagi kalau video call (Google
Meet). Kurang paham  gurunya
menjelaskan apa” .

Hal ini menunjukkan bahwa ada
beberapa siswa mengalami kendala berupa
layanan jaringan internet dan kuota yang
kurang memadai. Sesuai dengan penelitian
Sadikin & Hamidah, (2020:215) bahwa
tantangan dalam pembelajaran daring atau
secara online ini diantaranya yaitu
ketersediaan layanan internet dan kuota yang
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kurang memadai. Dikarenakan pembelian
kuota data internet mengeluarkan biaya yang
cukup mahal.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh
Napitupulu, (2020: 24) ketidakpuasan
terbesar dengan pembelajaran daring adalah
karena ketidak stabilan jaringan. Siswa
mengalami kesulitan jaringan internet yang
mengganggu pembelajaran mereka. Jaringan
merupakan faktor penting bagi lingkungan
pembelajaran  daring. Siswa menyoroti
peningkatan jaringan, yang melayani ruang
kelas  pembelajaran  daring,  sebagai
pertimbangan penting. Dalam pembelajaran
daring ini, jaringan tidak hanya merupakan
metode untuk mendistribusikan materi
pendidikan. Namun, jaringan merupakan
sarana untuk mempromosikan interaksi
antara guru dan siswa.

KESIMPULAN

Penerapan pembelajaran IPS daring di
SMP Negeri 2 Tarik Sidoarjo menggunakan
aplikasi google meet, google form dan
whatsapp group. Adapun faktor pendukung
pembelajaran daring di SMP Negeri 2 Tarik
Sidoarjo adalah fasilitas wifi dari sekolah,
kuota bantuan dari sekolah untuk guru dan
siswa. Siswa dapat menggunakan kuota
tersebut  untuk  keperluan sekolah.
Sedangkan, faktor penghambat pembelajaran
IPS antara lain, guru tidak dapat menjelaskan
secara maksimal, motivasi dan minat siswa
dalam pembelajaran menurun. Kemudian,
siswa kurang memahami materi yang telah
disampaikan. Hal ini  membutuhkan
komunikasi yang baik antara guru dan orang
tua siswa. Faktor penghambat terakhir
tentang jaringan internet dari masing-masing
siswa.
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